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Abstract

This research is motivated by facts that the critical thinking skills of class Xl students at SMAN 1
Mejobo Kudus are still low. The purpose of this study was to determine the effectiveness of the
Knisley learning model on students' critical thinking skills and students' responses. This research
is a type of quantitative research with experimental methods. The research design used a pretest-
posttest control group design. The sampling technique used cluster random sampling technique.
Data collection techniques were carried out using documentation methods, observation, tests, and
questionnaires. The results showed that the average critical thinking skills of the experimental class
were better than the control class because t-count = 3.787 > t-table = 3.156. This means the Knisley
learning model is effective on students' critical thinking skills in salt hydrolysis. An increase in critical
thinking skills occurred in both classes. The Knisley learning model got a very good response from
the experimental class of 84.6%.
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Abstrak

Penelitian ini dilatar belakangi oleh fakta di lapangan yang menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kritis peserta didik kelas XI SMAN 1 Mejobo Kudus masih rendah dan belum mencapai
KKM. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran Knisley
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik dan respons peserta didik. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen. Desain penelitian ini
menggunakan pretest-posttest control group design. Teknik pengambilan sampel menggunakan
teknik cluster random sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi,
observasi, tes, dan angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan berpikir
kritis kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol karena tp;syng = 3,787 > trape; = 3,156.
Hal ini berarti model pembelajaran Knisley efektif terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik
pada materi hidrolisis garam. Peningkatan kemampuan berpikir kritis terjadi di kedua kelas. Model
pembelajaran Knisley juga mendapatkan respons yang sangat baik dari kelas eksperimen sebesar
84,6%.

Kata kunci: kemampuan berpikir kritis, model pembelajaran Knisley, respons peserta didik
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PENDAHULUAN

Menurut Redhana et al., (2009), proses pembelajaran yang dilakukan sebagian
guru, terutama pada pelajaran kimia tidak sesuai dengan model pembelajaran yang
tertuang dalam rencana pelaksanaan pembelajaran. Hal ini dibuktikan dengan
wawancara peneliti terhadap guru kimia SMAN 1 Mejobo Kudus yang mengatakan
bahwa proses pembelajaran kimia di SMAN 1 Mejobo tidak mengikuti RPP (rencana
pelaksanaan pembelajaran), melainkan pembelajaran berjalan tergantung kondisi
selama proses pembelajaran di dalam kelas, sehingga guru tidak mempunyai gambaran
dalam melaksanakan proses pembelajaran.

Di lain pihak, guru-guru kimia SMAN 1 Mejobo dihadapkan pada berbagai
masalah dalam melaksanakan pembelajaran kimia, diantaranya keterbatasan alat dan
bahan praktikum, kesulitan peserta didik menentukan rumus yang tepat dan
menganalisa soal, serta kurangnya persiapan peserta didik dalam mengikuti proses
pembelajaran. Kondisi ini diyakini berpengaruh terhadap rendahnya pemahaman
konsep kimia dan keterampilan berpikir kritis peserta didik (Tanti, wawancara, 22
Februari 2022).

Kenyataan menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis peserta didik di
Indonesia khususnya peserta didik SMA masih rendah (Putra, 2012). Hal ini juga
ditemukan di SMAN 1 Mejobo dibuktikan dengan wawancara peneliti terhadap guru
kimia di SMAN 1 Mejobo bahwa peserta didik memiliki kemampuan berpikir kritis yang
masih rendah. Peneliti mencoba memberikan soal Higher Order Thinking Skills (HOTS)
kepada peserta didik dan ditemukan fakta bahwa peserta didik masih kesulitan untuk
mengerjakan soal tersebut, ditunjukkan bahwa dari 36 peserta didik, sebanyak 30
peserta didik mengosongkan jawaban atau menjawab asal ketika mengerjakan soal
tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada Tanti, guru kimia di kelas XI SMA
Negeri 1 Mejobo Kudus pada tanggal 25 Agustus 2021, diperoleh informasi bahwa
peserta didik sulit untuk mengerjakan soal-soal yang membutuhkan pemikiran tingkat
tinggi, misalnya menganalisa, mengurutkan, serta menyatukan konsep materi. Hal ini
membuktikan bahwa peserta didik di SMAN 1 Mejobo mempunyai kemampuan berpikir
kritis yang tergolong mashie rendah.

Duron et al., (2006) menyatakan bahwa hendaknya dalam pembelajaran di kelas
peserta didik ditekankan dalam keterampilan berpikir kritis dengan pengalaman belajar
yang menyenangkan dan lebih bermakna bagi peserta didik dan guru. Chukwuyenum,
(2013)juga menyimpulkan bahwa keterampilan berpikir kritis peserta didik dapat
berkembang jika guru dalam kegiatan belajar mengajar menerapkan keterampilan
berpikir kritis dalam setiap langkah pembelajaran yang nantinya akan berguna bagi bekal
hidup peserta didik. Penelitian Gueldenzoph dan Snyder., (2008) menyatakan bahwa
berpikir kritis merupakan hal yang sangat penting karena secara otomatis seseorang
akan mampu menyelesaikan permasalahan yang sederhana maupun kompleks dalam
kehidupan sehiari-hari. Penelitian dari (Svecova et al., 2014) juga menyatakan bahwa
dalam proses pembelajaran hendaknya menerapkan kegiatan yang melatihkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik untuk memberikan kesempatan peserta didik
mengasah keterampilan berpikir kritis mereka.

Menurut Ennis (Fridanianti et al., 2018), kriteria atau elemen dasar yang harus
dimiliki oleh pemikir kritis dalam memecahkan masalah adalah disingkat dengan Focus,
Reason, Inference, Situation, Clarity, and Overview yang dapat disingkat dengan istilah
FRISCO. Focus yang berkaitan dengan identifikasi focus atau perhatian utama. Reason
yang berkaitan dengan identifikasi dan menilai akseptabilitas alasannya. Inference yang
berkaitan dengan menilai kualitas kesimpulan, dengan asumsi alasan untuk dapat
diterima. Situation yang berkaitan dengan situasi dengan saksama. Clarity yang
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berkaitan dengan kejelasan, memeriksa untuk memastikan bahasanya jelas. Overview
yang berkaitan dengan mengecek kembali.

Berdasarkan pengalaman guru kimia kelas Xl yang sudah lama menjadi guru
kimia dan sering mengajar les privat, materi hidrolisis garam menjadi materi yang cukup
sulit untuk dipahami peserta didik kelas XI. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil nilai
ulangan harian materi hidrolisis garam dari peserta didik angkatan sebelumnya yang
memiliki nilai rata-rata kelas XI MIPA 1 sebesar 70,18, XI MIPA 2 sebesar 62,34, Xl
MIPA 3 sebesar 65,58, dan XI MIPA 4 sebesar 64,35 pada materi hidrolisis garam, yang
artinya nilai tersebut belum mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Guru kimia di
SMAN 1 Mejobo juga mengatakan bahwa peserta didik sulit di kontrol dan mereka tidak
begitu aktif dalam mengikuti proses pembelajaran.

Hasil wawancara tersebut dikuatkan dengan peneliti melakukan observasi
di kelas XI MIPA SMAN 1 Mejobo, dan diperoleh informasi bahwa metode pembelajaran
yang digunakan masih menggunakan metode ceramah (teacher centere learning).
Peserta didik hanya memahami dan mencatat materi yang diberikan oleh guru. Menurut
penuturan guru kimia SMAN 1 Mejobo, model pembelajaran yang digunakan masih
menggunakan model pembelajaran langsung. Guru membuat media pembelajaran
berupa power point dan contoh-contoh soal yang akan di pahami oleh peserta didik,
kemudian guru memberikan latihan soal dan peserta didik wajib mengumpulkan
jawabannya sesuai dengan batas waktu yang telah ditentukan oleh guru.

Adanya inovasi metode dan model pembelajaran yang sesuai untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik diperlukan mengingat pentingnya
kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam proses pembelajaran, salah satunya yaitu
melalui penerapan model pembelajaran Knisley. Pembelajaran Knisley adalah model
pembelajaran yang menggunakan landasan berpikir peserta didik secara
konstruktivisme yang artinya peserta didik dapat menciptakan suatu makna dari apa
yang telah dipelajari sebelumnya (Knisley, 2003).

Model pembelajaran Knisley dapat menciptakan suasana kelas yang aktif dan
inovatif yang dapat mengembangkan peserta didik dalam membangun sikap,
keterampilan, dan pengetahuan melalui pemahaman sendiri. Menurut Septiyana, et al
(2018) model pembelajaran Knisley memiliki keunggulan diantaranya meningkatkan
semangat peserta didik untuk berpikir aktif, membantu suasana belajar yang kondusif
karena peserta didik bersandar pada penemuan individu, memunculkan kegembiraan
dalam pembelajaran karena peserta didik dinamis dan terbuka dari berbagai arah.
Akibatnya peserta didik dapat menganalisa masalah dengan konsep yang ada dan
pemikirannya menjadi kritis. Apabila hal ini dilakukan secara kontinu, maka soal-soal
yang memerlukan analisa dan pemikiran tingkat tinggi dapat dengan mudah dikerjakan
oleh peserta didik.

Penelitian oleh Dian Lestari & Sardin, (2020) tentang efektivitas model
pembelajaran Knisley terhadap penalaran matematis peserta didik, menunjukkan bahwa
rata-rata nilai penalaran matematis peserta didik dalam menyelesaikan soal operasi
hitung bilangan bulat yang diajar menggunakan model pembelajaran Knisley lebih tinggi,
yaitu sebesar 73,22 dibandingkan dengan yang diajar tanpa menggunakan model
pembelajaran Knisley, yaitu sebesar 67,94. Perbedaan penelitian ini dengan peneliti
adalah aspek yang diukur oleh penelitian ini kekmampuan penalaran matematis peserta
didik, sedangkan aspek yang diukur penelitian oleh peneliti mengarah kepada
kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan model
pembelajaran Knisley terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik, serta
mengetahui respons peserta didik terhadap model pembelajaran Knisley. Berdasarkan
tujuan penelitian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul:
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“Efektivitas Model Pembelajaran Knisley Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Materi Hidrolisis Garam”.

METODE
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode quasi-experimental. Metode
ini menguiji secara langsung pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain dan menguiji
hipotesis sebab-akibat. Metode ini mempunyai kelas eksperimen dan kelas kontrol,
namun kelas kontrol tidak berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar
yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen (Sugiyono, 2010).

Penelitian ini menggunakan desain Pretest-Posttest Control Group Design. Dalam
desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih secara acak, kemudian diberi pretest untuk
mengetahui perbedaan keadaan awal. Desain penelitian ini melibatkan dua kelompok
subjek yaitu kelompok kontrol dan kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI MIPA 1, Xl
MIPA 2, XI MIPA 3, dan XI MIPA 4. Teknik sampel dalam penelitian ini menggunakan
teknik Cluster Random Sampling. Sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah kelas XI MIPA 3 dan XI MIPA 4.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi,
wawancara, dokumentasi, tes, dan angket. Instrumen tes yang digunakan berupa soal
uraian yang diberikan dalam bentuk pretest posttest. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu: Uji Normalitas, Homogenitas, Uji Perbedaan rata-
rata, Uji Gain, dan Angket Respons (Sugiyono, 2010).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian yang didapatkan sebagai berikut:
Data Kelas Kontrol
Data kelas kontrol dalam penelitian ini ditunjukkan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 1 Data Kelas Kontrol

Sumber Pretest Posttest
(Kelas

Kontrol)

n 36 36
Jumlah 2177 2703
nilai

Nilai maks | 74 89

Nilai min 49 63
Rata-Rata | 60,47 75,08

Berdasarkan Tabel 1, menunjukkan bahwa pada kelas kontrol yang berjumlah
36 peserta didik pada pretest mendapatkan nilai tertinggi peserta didik sebesar 74, dan
nilai terendah sebesar 49. Rata-rata nilai pretest kelas kontrol sebesar 60,47. Pada nilai
posttest kelas kontrol peserta didik, didapatkan nilai tertinggi peserta didik sebesar 89,
dan nilai terendah sebesar 63. Rata-rata nilai posttest kelas kontrol sebesar 75,08.
Peningkatan nilai pretest dan posttest pada kelas kontrol dapat dilihat dalam grafik
berikut:

246



Workshop Penulisan Karya limiah Multidisipliner 2023

SHEs: Conference Series 6 (4) (2023) 243 — 252

Data Kelas Kontrol

Pretest Posttest

Gambar 1 Data Kelas Kontrol

Data Kelas Eksperimen
Data kelas eksperimen dalam penelitian ini ditunjukkan dengan tabel berikut:

Tabel 2 Data Kelas Eksperimen

Sumber Pretest Posttest
(Kelas

Eksperimen)

N 36 36
Jumlah nilai | 2239 2889
Nilai maks 76 90

Nilai min 49 73
Rata-Rata 62,19 80,25

Berdasarkan Tabel 2, menjelaskan bahwa pada kelas eksperimen yang
berjumlah 36 peserta didik pada pretest mendapatkan nilai tertinggi peserta didik
sebesar 76, dan nilai terendah peserta didik sebesar 49. Rata-rata nilai pretest kelas
eksperimen sebesar 62,19. Pada nilai posttest kelas eksperimen peserta didik,
didapatkan nilai tertinggi peserta didik sebesar 90, dan nilai terendah sebesar 73.
Rata-rata nilai posttest kelas eksperimen sebesar 80,25.

Peningkatan nilai pretest dan posttest pada kelas eksperimen dapat dilihat
dalam grafik berikut:

Data Kelas Eksperimen

Pretest Posttest

Gambar 2 Data Kelas Eksperimen
Uji Normalitas
Berdasarkan perhitungan yang diperoleh hasil uji normalitas akhir sebagai
berikut :
Tabel 3 Hasil Uji Normalitas Pretest

Kelas Eksperimen  Kontrol
Xrata 62,19 60,47
X? hitung 3,573 4,924
X2 tabel 7,815 9,488
Ket Normal Normal
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Tabel 4 Hasil Uji Normalitas Posttest

Kelas Eksperimen Kontrol
Xrata 80,25 75,083
X2 hitung 2,739 2,533
X2 tabel 7,815 9,488
Ket Normal Normal

Berdasarkan Tabel 3 dan Tabel 4, diperoleh bahwa nilai pretest dan posstest
kedua kelas berdistribusi normal dikarenakan Xﬁitung < XZ,pe1 Pada taraf signifikan
5% dan dk = k-3 sehingga H,, diterima.

Uji Homogenitas
Berdasarkan perhitungan diperoleh hasil uji homogenitas akhir sebagai berikut

Tabel 5 Hasil Uji Homogenitas

Kelas Eksperimen Kontrol
Jml Nilai 2889 2703
N 36 36
Xrata 80 75
Varians 16,97 43,78
Fhitung 2158

Ftabel 2184

Berdasarkan Tabel 5, diperoleh Fp;iyng = 2,58 dan Figpe = 2,84 pada taraf
signifikan 5%, karena Fp;i,ng < Franer Maka H, diterima. Kesimpulannya, kelas yang

menggunakan model pembelajaran Knisley dengan kelas yang menggunakan
model pembelajaran konvensional homogen.

Uji Perbedaan Rata-Rata Akhir (Uji T-Test)

Hasil perhitungan uji normalitas dan uji homogenitas menunjukkan bahwa
data kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi
normal dan homogen. Uji t-test antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
menggunakan independent sample t-test uji—t satu pihak yaitu pihak kanan.

Berikut perhitungan uji t posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagai
berikut :

Tabel 6 Hasil Uji t Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Rata-  thitung  travel
Rata

Posttest Kelas 80,24 3,787 3,156

Eksperimen

Posttest Kelas 75,08

Kontrol

Berdasarkan Tabel 6, diperoleh bahwa t,ipng = 3,787 dan ti,pe = 3,156 pada
taraf signifikasi 5%, dikarenakan tp;ing > traner Maka artinya terdapat perbedaan
rata-rata hasil tes kemampuan berpikir kritis peserta didik pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol.
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Uji Gain
Uji gain pretest dan posttest kelas eskperimen bertujuan untuk mengetahui
ada tidaknya peningkatan nilai rata-rata kelas eksperimen. Berikut data uji gain
kelas eskperimen :
Tabel 7 Uji Gain Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen
Pretest/ Rata-Rata Indeks
Posttest Gain
Pretest 62,18 0,47
Posttest 80,24
Berdasarkan Tabel 7, didapatkan bahwa rata-rata nilai pretest kelas
eksperimen sebesar 62,18 dan rata-rata nilai posttest sebesar 80,24. Berdasarkan
perhitungan hasil uji gain diperoleh rata-rata indeks gain pada kelas eskperimen
sebesar 0,47 yang dikategorikan dalam kriteria sedang karena indeks gain 0,30 < g
< 0,70.
Uji gain pretest dan posttest bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya
peningkatan rata-rata nilai pada kelas kontrol. Berikut data uji gain kelas kontrol :
Tabel 8 Uji Gain Pretest dan Posttest Kelas Kontrol

Pretest/P Rata- Indeks
osttest Rata Gain
Pretest 60,48 0,37

Posttest 75,08

Berdasarkan Tabel 8, didapatkan bahwa rata-rata nilai pretest kelas kontrol
sebesar 60,48 dan rata-rata nilai posttest sebesar 75,08. Berdasarkan perhitungan
hasil uji gain diperoleh rata-rata indeks gain pada kelas eskperimen sebesar 0,37
yang dikategorikan dalam kriteria sedang karena indeks gain 0,30 < g < 0,70.

Tabel 8 menunjukkan kelas yang menerima perlakuan dengan model
pembelajaran Knisley mengalami peningkatan kemampuan berpikir kritis yang lebih
signifikan dibanding kelas yang menggunakan model pembelajaran konvensional.
Meskipun indeks gain kedua kelas sama-sama berada dalam kriteria sedang, tetapi
peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas eksperimen lebih tinggi
daripada kelas kontrol.

Peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat dilihat dalam grafik
uji gain berikut:

Uji Gain

0.47

03 037

Kontrol Eksperimen

Gambar 3 Uji Gain Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Analisis Hasil Angket Respons Peserta Didik
Hasil perhitungan angket respons peserta didik kelas eksperimen terhadap
model pembelajaran Knisley memperoleh rata-rata respons sebesar 84,6%, yang
artinya sangat kuat atau sangat baik terhadap jawaban “Ya”, sedangkan jawaban
“Tidak” memperoleh rata-rata respons sebesar 15,4%, yang artinya sangat lemabh.
Jadi, bisa disimpulkan bahwa model pembelajaran Knisley mendapatkan respons
yang sangat baik oleh peserta didik kelas eksperimen.
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Proses pembelajaran antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan
berbeda dengan materi yang sama, yaitu materi hidrolisis garam. Kelas eksperimen
(XI MIPA 4) diberi treatment/perlakuan menggunakan model pembelajaran Knisley,
sedangkan kelas kontrol (XI MIPA 3) menggunakan pembelajaran konvensional.
Peserta didik kemudian diberikan soal pretest posttest. Soal pretest-posttest yang
digunakan untuk mengetahui kemampuan akhir berpikir kritis peserta didik antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Peneliti melakukan uji t untuk mengetahui perbedaan rata-rata nilai antara
kelas eksperimen and kelas kontrol. Hasil uji t menyatakan rata-rata nilai posttest
kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Perbedaan tersebut
menunjukkan bahwa perlakuan kelas eksperimen yang menggunakan model
pembelajaran Knisley lebih baik terhadap hasil tes kemampuan berpikir kritis
daripada kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional.

Peneliti melakukan uji gain untuk mengetahui peningkatan kemampuan
berpikir kritis peserta didik Berdasarkan hasil nilai pretest dan posttest kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan perhitungan uji gain diperoleh bahwa
rata-rata indeks gain pada kelas eksperimen sebesar 0,47 yang dikategorikan ke
dalam kriteria sedang dan kelas kontrol sebesar 0,37 yang dikategorikan ke dalam
kriteria sedang. Meskipun indeks gain kedua kelas sama-sama berada dalam
kriteria sedang, tetapi peningkatan kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen
lebih tinggi daripada kelas kontrol. Hal itu menunjukkan peningkatan kemampuan
berpikir kritis yang signifikan pada kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol.

Perbedaan ini dipengaruhi oleh perlakuan yang berbeda yang diberikan
kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen diberikan
perlakuan model pembelajaran Knisley, sedangkan pada kelas kontrol diberikan
model pembelajaran konvensional dimana peserta didik dituntut untuk dapat
mengembangkan pemikiran kritis mereka.

Model pembelajaran Knisley terdiri dari empat tahap (Rodiawati MAN et al.,
2016). Pertama, tahap konkret-reflektif. Pada tahap ini guru menjelaskan konsep
materi dengan bahasa yang mudah dipahami peserta didik dan mengaitkannya
dengan kehidupan sehari-hari atau benda-benda di lingkungan sekitar. Kedua,
tahap konkret-aktif. Pada tahap ini peserta didik mendiskusikan LKPD yang
dibagikan oleh guru secara berkelompok. Peserta didik dituntut aktif dalam
berdiskusi sehingga berani mengemukakan pendapatnya dan bisa bertanya jika
kurang paham. Tahap ini sejalan dengan indikator berpikir kritis menurut Ennis
(Fridanianti et al., 2018)Focus, dimana peserta didik mulai memahami
permasalahan soal yang diberikan, Reason dimana peserta didik memberikan
eksplorasi terhadap jawaban berdasarkan fakta atau bukti yang relevan, Situation
dimana peserta didik menggunakan semua informasi yang sesuai dengan
permasalahan, Clarity dimana peserta didik memeriksa jawaban untuk memberikan
penjelasan lebih lanjut, serta Overview dimana peserta didik mengecek kembali
jawaban dari awal hingga akhir. Ketiga, tahap abstrak-reflektif. Pada tahap ini
peserta didik ditunjuk oleh guru untuk mempresentasikan hasil diskusi di depan
kelas. Peserta didik yang lain dituntut untuk menyampaikan pendapatnya, baik
menambah informasi atau menyanggah secara bebas tetapi tetap sesuai aturan.
Kemudian guru memberikan penguatan untuk memperjelas hasil diskusi. Tahap ini
sejalan dengan indikator berpikir kritis Inference, dimana peserta didik membuat
kesimpulan dengan alasan yang tepat. Keempat, tahap abstrak-aktif. Pada tahap ini
peserta didik mengerjakan soal yang diberikan oleh guru dengan menggunakan
konsep baru yang telah diketahuinya. Peserta didik dapat menganalisis soal, dapat
menggunakan rumus kimia untuk menyelesaikan soal, dan memberikan jawaban
yang tepat, tergantung bentuk soal evaluasi yang diberikan oleh guru.
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Observasi peneliti berdasarkan fakta di lapangan terkait kemampuan berpikir
kritis peserta didik pada saat proses pembelajaran, yaitu peserta didik sudah dapat
memahami permasalahan soal yang diberikan, menyertakan bukti atau alasan yang
relevan dalam menyelesaikan soal, menggunakan semua informasi yang
didapatkan sesuai dengan permasalahan yang diberikan, memberikan penjelasan
lebih lanjut dengan bahasa yang jelas, membuat kesimpulan atas jawaban yang
diberikan, serta mengecek kembali jawaban yang diberikan dari awal sampai akhir
dalam mengerjakan soal.

Angket respons yang digunakan untuk mengetahui respons peserta didik
terhadap model pembelajaran Knisley. Berdasarkan perhitungan, persentase rata-
rata angket respons peserta didik sebesar 84,6%, dan dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran Knisley mendapatkan respons yang baik oleh peserta didik
kelas eksperimen.

Pembelajaran dengan model pembelajaran Knisley mendapatkan respons
yang sangat baik oleh peserta didik karena peserta didik dapat tertarik untuk aktif
dalam pembelajaran, tidak jenuh, dan membantu peserta didik membangun
pengetahuannya sendiri sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
mereka pada materi hidrolisis garam. Sehingga model pembelajaran Knisley dapat
digunakan untuk mengatasi masalah kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Berdasarkan hasil dari uji t, bahwa tpirung > teaper, dapat disimpulkan bahwa
H, ditolak, jika H, ditolak maka H, diterima, artinya model pembelajaran Knisley
efektif terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi hidrolisis garam
kelas XI MIPA SMAN 1 Mejobo Kudus.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, hasil penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Knisley efektif terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik, karena berdasarkan perhitungan uji t pihak kanan diperoleh
thitung = 3,787 dan t. 4, = 3,156 dengan taraf signifikan 5% sehingga thitung > teaver-
Hal ini menunjukkan rata-rata kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen lebih baik
dibandingkan kelas kontrol. Hal ini juga dibuktikan dengan uji gain kelas eksperimen
dan kelas kontrol dengan hasil indeks gain kelas eksperimen sebesar 0,47 dan kelas
kontrol sebesar 0,37. Hal ini berarti bahwa kelas eksperimen mengalami peningkatan
yang lebih besar dari pada kelas kontrol. Berdasarkan uji persentase respons peserta
didik kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Knisley, diperoleh
persentase sebesar 84,6%, yang artinya model pembelajaran Knisley mendapatkan
persentase respons yang sangat kuat oleh peserta didik.
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